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KATA PENGANTAR

Pandemi COVID-19 merupakan suatu kondisi yang menimbulkan banyak
tantangan terutama dalam bidang pelayanan kesehatan, termasuk infeksi jamur
yang menyertai COVID-19. Faktor risiko untuk terjadinya COVID-19 berat yaitu
usia lanjut, keganasan, obesitas, kondisi imunodefisiensi, dan penyakit kronis
termasuk diabetes, beberapa di antara faktor risiko tersebut juga merupakan faktor
risiko untuk kandidemia. Selain itu pasien COVID-19 yang dirawat inap juga
terpapar lingkungan rumah sakit (penggunaan instrumen medis invasif, terapi
antibiotik) yang juga berisiko untuk terjadinya kandidemia. Maka kandidemia dapat
menjadi komplikasi bagi pasien COVID-19, terutama yang dirawat di ICU atau
menderita penyakit derajat berat. Satu temuan yang berpotensi menjadi masalah
pada perawatan pasien COVID-19 di ruang intensif yaitu adanya penyebaran
infeksi oleh spesies Candida dengan resistensi terhadap antijamur. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui apakah COVID-19 mengubah karakteristik kasus
kandidemia.

Karya akhir ini disusun untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam
menyelesaikan Program Pendidikan Dokter Spesialis Mikrobiologi Klinik di
Universitas Airlangga Surabaya. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
bahan pertimbangan untuk penanganan kandidemia dengan tepat. Peneliti telah
berupaya membuat karya akhir ini dengan baik, namun masih banyak terdapat
kekurangan, maka peneliti menerima saran dan kritikan yang bersifat konstruktif

untuk dapat memperbaiki kekurangan tersebut.
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RINGKASAN

PERBANDINGAN PROFIL PASIEN KANDIDEMIA
DENGAN DAN TANPA COVID-19
DI RSUD DR SOETOMO

Agung Dewi Sekar Langit Partha

Pandemi COVID-19 telah menimbulkan berbagai permasalahan terutama di
bidang kesehatan. Salah satunya yaitu kandidemia yang telah dikaitkan dengan
pasien COVID-19 derajat berat yang dirawat di ruang intensif. Faktor risiko untuk
terjadinya COVID-19 berat yaitu usia lanjut, keganasan, obesitas, kondisi
imunodefisiensi, dan penyakit kronis termasuk diabetes, beberapa di antara faktor
risiko tersebut juga merupakan faktor risiko untuk kandidemia.

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan karakteristik klinis pasien
kandidemia dengan dan tanpa COVID-19. Penelitian ini merupakan penelitian
retrospektif yang mengobservasi data pasien di RSUD Dr Soetomo pada tahun
2020-2021. Terdapat total 131 subjek penelitian dengan rincian 23 subjek dengan
COVID-19 dan 108 subjek tanpa COVID-19. Kasus kandidemia dengan COVID-
19 paling banyak berada pada kelompok umur 45-64 tahun (56,5%), diketahui
bahwa makin tua usia subjek makin tinggi risiko mengalami kandidemia dengan
COVID-19 (koefisien korelasi -0,373). Kasus kandidemia dengan COVID-19
memiliki angka diabetes (60,9%, p=0,00), penyakit paru (87%, p=0,00), obesitas
(34,8%, p=0,00), dan penggunaan kateter urin (69,6%, p=0,00) yang lebih tinggi.
Sedangkan kasus tanpa COVID-19 memiliki angka keganasan (21,3%, p=0,01),
penyakit gastrointestinal (47,2%, p=0,00), riwayat rawat inap (18,5%, p=0,02), dan
pembedahan (31,5%, p=0,01) yang lebih tinggi. Tidak terdapat perbedaan hasil
laboratorium dan luaran klinis pada kedua kelompok. Sebagai penyebab
kandidemia pada kasus dengan COVID-19 lebih banyak ditemukan Candida non-
albicans (91,3%, p=0,03), di antaranya adalah C. krusei (8,7%, p=0,03) dan C.
duobushaemulonii (13%, p=0,01). Pada kandidemia tanpa COVID-19, penyebab
kandidemia terbanyak yaitu C. albicans (31,4%, p=0,03). Angka sensitivitas
antijamur flukonazol (80,6 v 56,5, p=0,01), kaspofungin (82,4 v 60,9, p=0,04),
amfoterisin B (90,7 v 78,3, p=0,03) dan flusitosin (92,6 v 73,9, p=0,00) lebih tinggi
pada pasien kandidemia tanpa COVID-19. Analisis multivariat menemukan bahwa
penyakit kardiovaskular, dirawat di ruang intensif, tidak menggunakan antijamur,
dan penurunan neutrofil sebagai prediktor kematian pada pasien kandidemia.
Berdasarkan hasil penelitian, perlu dilakukan tindakan antisipasi untuk mencegah
penyebaran spesies Candida penyebab kandidemia pada pasien COVID-19 yang
mengalami penurunan sensitivitas terhadap antijamur.
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SUMMARY

CHARACTERISTICS OF CANDIDEMIA
IN COVID-19 VERSUS NON-COVID-19 PATIENTS
IN DR SOETOMO HOSPITAL

Agung Dewi Sekar Langit Partha

The COVID-19 pandemic has resulted in healthcare challenges, and
COVID-19 has been linked to secondary infections. Candidemia, a fungal
healthcare-associated infection, has been described in patients hospitalized with
severe COVID-19. Risk factors for developing severe COVID-19 include older age,
malignancies, obesity, immunocompromised conditions, and chronic diseases
including diabetes, many of which are also risk factors for candidemia.

This study aimed to compare clinical characteristics of candidemia in
patients with and without COVID-19. This retrospective study observe patients
medical records from RSUD Dr. Soetomo for 2 years, 2020 — 2021. A total of 131
candidemia cases (23 in COVID-19 patients and 108 in non-COVID-19 patients)
were included during the study periods. Most COVID-19 cases were from 45-64
age group, it is known that as patient age they become more susceptible to COVID-
19 (coefficient correlation -0,373). COVID-19 cases had a higher rate of diabetes
(60,9%, p=0,00), pulmonary disease (87%, p=0,00), obesity (34,8%, p=0,00), and
having urinary catheter (69,6%, p=0,00). Meanwhile, non-COVID-19 cases had a
higher rate of malignancy (21,3%, p=0,01), gastrointestinal disease (47,2%,
p=0,00), previous hospitalization (18,5%, p=0,02), and surgery (31,5%, p=0,01).
Patients with and without COVID-19 had similar laboratorium results and clinical
outcome. Non-albicans candida was the most common agent of candidemia in non-
COVID-19 patients (91,3%, p=0,03). The susceptibility of fluconazole (80,6 v 56,5,
p=0,01), caspofungin (82,4 v 60,9, p=0,04), amphotericin B (90,7 v 78,3, p=0,03)
and flucytosine (92,6 v 73,9, p=0,00) were higher in non-COVID-19 patients. In
multivariate logistic regression analysis, cardiovascular disease, intensive care,
decreased neutrophil and no antifungal treatment were independent risk factors for
mortality in candidemia patients. Based on the study result, it is important to take
measures to prevent the transmission of Candida spp. with lower sensitivity that
cause candidemia in COVID-19 patients.

Xii

KARYA AKHIR PERBANDINGAN PROFIL PASIEN..... AGUNG DEWI SEKAR L.P.



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

PERBANDINGAN PROFIL PASIEN KANDIDEMIA
DENGAN DAN TANPA COVID-19
DI RSUD DR SOETOMO

Agung Dewi Sekar Langit Partha, Agung Dwi Wahyu Widodo, M. Vitanata Arfijanto

ABSTRAK

Latar Belakang: Pandemi COVID-19 telah menimbulkan berbagai permasalahan
terutama di bidang kesehatan. Salah satunya yaitu kandidemia yang telah dikaitkan
dengan pasien COVID-19 derajat berat yang dirawat di ruang intensif. Beberapa
faktor risiko untuk terjadinya COVID-19 berat memiliki kesamaan dengan
kandidemia yaitu usia lanjut, keganasan, obesitas, kondisi imunodefisiensi, dan
penyakit kronis termasuk diabetes.

Objektif: Untuk membandingkan karakteristik pasien kandidemia dengan dan
tanpa COVID-19.

Metode: Penelitian ini merupakan studi retrospektif menggunakan data pasien
RSUD Dr Soetomo pada tahun 2020-2021

Hasil: Terdapat total 131 subjek penelitian, 23 subjek dengan COVID-19 dan 108
subjek tanpa COVID-19. Kasus kandidemia dengan COVID-19 paling banyak
berada pada kelompok umur 45-64 tahun (56,5%). Kasus kandidemia dengan
COVID-19 memiliki angka diabetes (60,9%, p=0,00), penyakit paru (87%, p=0,00),
obesitas (34,8%, p=0,00), dan penggunaan kateter urin (69,6%, p=0,00) yang lebih
tinggi. Sedangkan kasus tanpa COVID-19 memiliki angka keganasan (21,3%,
p=0,01), penyakit gastrointestinal (47,2%, p=0,00), riwayat rawat inap (18,5%,
p=0,02), dan pembedahan (31,5%, p=0,01) yang lebih tinggi. Sebagai penyebab
kandidemia pada kasus dengan COVID-19 lebih banyak ditemukan Candida non-
albicans (91,3%, p=0,03), di antaranya adalah C. krusei (8,7%, p=0,03) dan C.
duobushaemulonii (13%, p=0,01). Pada kandidemia tanpa COVID-19, penyebab
kandidemia terbanyak yaitu C. albicans (31,4%, p=0,03). Angka sensitivitas
antijamur flukonazol (80,6 v 56,5, p=0,01), kaspofungin (82,4 v 60,9, p=0,04),
amfoterisin B (90,7 v 78,3, p=0,03) dan flusitosin (92,6 v 73,9, p=0,00) lebih tinggi
pada pasien kandidemia tanpa COVID-19. Analisis multivariat menemukan bahwa
penyakit kardiovaskular, dirawat di ruang intensif, tidak menggunakan antijamur,
dan penurunan neutrofil sebagai prediktor kematian pada pasien kandidemia.

Kesimpulan: Pasien kandidemia dengan dan tanpa COVID-19, lebih sedikit
memiliki faktor risiko beberapa penyakit penyerta, riwayat pembedahan, dan
spesies penyebab kandidemianya memiliki sensitivitas yang lebih rendah.

Kata kunci: kandidemia; Candida sp.; COVID-19.
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CHARACTERISTICS OF CANDIDEMIA
IN COVID-19 VERSUS NON-COVID-19 PATIENTS
IN DR SOETOMO HOSPITAL

Agung Dewi Sekar Langit Partha, Agung Dwi Wahyu Widodo, M. Vitanata Arfijanto
ABSTRACT

Background: The COVID-19 pandemic has resulted in healthcare challenges, and
COVID-19 has been linked to secondary infections. Candidemia, a fungal
healthcare-associated infection, has been described in patients hospitalized with
severe COVID-19. Risk factors for developing severe COVID-19 include older age,
malignancies, obesity, immunocompromised conditions, and chronic diseases
including diabetes, many of which are also risk factors for candidemia.

Objective: This study aimed to compare clinical characteristics of candidemia in
patients with and without COVID-19.

Methods: This retrospective study observe patients medical records from RSUD
Dr. Soetomo from 2020 to 2021.

Results: A total of 131 candidemia cases (23 in COVID-19 patients and 108 in non-
COVID-19 patients) were included during the study periods. Most COVID-19 cases
were from 45-64 age group, it is known that as patient age they become more
susceptible to COVID-19 (coefficient correlation -0,373). COVID-19 cases had a
higher rate of diabetes (60,9%, p=0,00), pulmonary disease (87%, p=0,00), obesity
(34,8%, p=0,00), and having urinary catheter (69,6%, p=0,00). Meanwhile, non-
COVID-19 cases had a higher rate of malignancy (21,3%, p=0,01), gastrointestinal
disease (47,2%, p=0,00), previous hospitalization (18,5%, p=0,02), and surgery
(31,5%, p=0,01). Patients with and without COVID-19 had similar laboratorium
results and clinical outcome. Non-albicans candida was the most common agent of
candidemia in non-COVID-19 patients (91,3%, p=0,03). The susceptibility of
fluconazole (80,6 v 56,5, p=0,01), caspofungin (82,4 v 60,9, p=0,04), amphotericin
B (90,7 v 78,3, p=0,03) and flucytosine (92,6 v 73,9, p=0,00) were higher in non-
COVID-19 patients. In multivariate logistic regression analysis, cardiovascular
disease, intensive care, decreased neutrophil and no antifungal treatment were
independent risk factors for mortality in candidemia patients.

Conclusions: Candidemia patients with COVID-19 were less likely to have certain
comorbid disease, recent surgery, and Candida spp. with decreased sensitivity were
more possibly found as the causative of candidemia. It is important to take measures
to prevent candidemia in patients with COVID-19 and the transmission.

Keywords: Candidemia; Candida sp.; COVID-19
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